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ABSTRAK 

 

Kedai Kopi Janji Jiwa jilid 138 merupakan kedai kopi yang berlokasi di 
Purwakarta yang menjual berbagai jenis minuman dengan bahan dasar kopi, matcha, 
coklat, dan lainnya. Kedai kopi ini menggunakan sistem waralaba (franchise) maka ada 
bahan-bahan baku utama yang harus dibeli langsung dari kantor pusat waralaba. 
Perencanaan persediaan yang dilakukan oleh kedai kopi ini biasanya hanya berdasarkan 
pada perkiraan manajer saja untuk keperluan selama satu bulan mendatang. Padahal 
perencanaan persediaan penting bagi perusahaan untuk dapat memenuhi permintaan 
konsumen dan dapat megurangi biaya operasional. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka diusulkan melakukan analisis ABC agar 
perusahaan dapat lebih fokus pada barang yang dianggap sangat penting.. Juga 
dilakukan penerapan perhitungan perencanaan persediaan dengan menggunakan 
metode multi product economic order quantity. Metode ini dipilih karena bahan-bahan 
baku utama dari kantor pusat waralaba  dipesan dan dikirim atau diambil secara 
bersamaan. Diharapkan dengan ini dapat mengetahui perkiraan kebutuhan bahan baku, 
jumlah pemesanan yang optimal, dan dapat melakukan penghematan biaya persediaan. 

Setelah dilakukan penelitian, maka diketahui bahwa barang yang masuk dalam 
kategori penting adalahbarangB1, B3, B6, B2, B7, dan B10. Diketahui jugakebutuhan 
bahan baku  selama satu tahun yang dihitung dari data penjualan satu tahun dikalikan 
dengan takaran bahan baku untuk masing-masing produk akhir.Untuk mendapatkan 
biaya persediaan yang optimal maka  perusahaan perlu melakukan pemesanan 
8(delapan) minggu sekali. Dengan melaukan perhitungan multiple product EOQ dimana 
pemesanan dilakukan delapan minggu sekali dibanding pemesanan biasanya empat 
minggu sekali perusahaan dapat melakukan penghematan biaya persediaang sebesar 
Rp.952.269untuk satu tahun. 

Proses penjualan produk dan pembelian bahan baku yang dilakukan 
perusahaan sudah baik dan berjalan dengan lancar. Pengelolaan persediaan 
kedepannya diharapkan dapat lebih berdasarkan pada pengolahan perhitungan data 
yang pasti dan dapat memberik perhatian yang lebih pada barang yang termasuk dalam 
kategori sangat penting. Disarankan perusahaan untuk melakukan pemesanan 8 
(delapan) minggu sekali karena dengan begitu dapat melakukan penghematan biaya 
persediaan sebesar Rp.952.269yang dapat dialokasikan untuk keperluan yang lebih 
penting. 
 
 
 
Kata kunci: persediaan, bahan baku, multiple product Economic Order Quantity 
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ABSTRACT 

 

Kedai Kopi Janji Jiwa’s (JJ) volume 138 is a coffee shop located in Purwakarta 
which sells various types of drinks with the basic ingredients of coffee, matcha, 
chocolate, and others. This coffee shop uses a franchise system so there are 
main raw materials that must be purchased directly from the franchise’s 
headquarters. This coffee shop’s inventory planning is usually based only on the 
manager’s estimation for one month’s necessity. On the other hand, the inventory 
planning is important for companies to be able to meet consumer demand and 
reduce operational cost. 

Based on these conditions, it is proposed to conductan ABC analysis so 
the company is more focus on the goods that are considered very 
important.Inventory planning calculations are also carried out using the multi 
product economic order quantity method. This method was chosen because the 
main raw materials from the franchise headquarters are ordered and sent or 
taken simultaneously. It is expected that through this method it can perceive the 
estimated raw material requirements, the optimal number of orders, and can save 
total inventory cost.  

After conducting some research, it is known that the most important 
material is B1, B3, B6, B2, B7, and B10. It is also known the raw material needs for 
one year that calculated from the sales data of one year multiplied by a recipe for 
each final product. To get the optimal inventory costs, the company needs to 
place an order every 8 (eight) weeks. By doing multiple EOQ product 
calculations, where eight-week orders compared to orders are usually four 
weeks, the company can save total inventory costs by Rp.952.269for one year. 

The process of selling products and purchasing raw material by the 
company is already good and running well. For the future, inventory planning 
should be more accurate by based on real data calculations and can be more 
focus on that very important goods (B1, B3, B6, B2, B7, dan B10). The advice for 
the company that they can place an order every 8 (eight) weeks because it can 
save total inventory costs by Rp.952.269which can be allocated for other more 
important needs. 
 
 
 
Keywords: inventory, raw material, multiple product Economic Order Quantity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Saat ini persaingan pasar semakin ketat terlutama dalam bisnis 

makanan dan minuman. Hal itu disebabkan karena jumlah bisnis makanan dan 

minuman yang semakin banyak diberbagai tempat. Dalam menghadapi 

persaingan pasar perusahaan harus dapat mengatur sedemikian rupa agar 

perusahaan dapat tetap unggul dibidangnya. Tujuan utama sebuah perusahaan 

didirikan pasti untuk mendapat laba yang optimal seiring dengan pertumbuhan 

perusahaan, maka setiap perusahaan memiliki tugas untuk mengatur agar 

perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Artinya perusahaan dapat 

mengambillaba maksimal dengan memanfaatkan biaya seminimal mungkin tanpa 

mengurangi nilai dari produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Salah satu cara 

untuk meningkatkan efisiensiyaitu dengan melakukan perencanaan 

persediaanyangtepat sesuai dengan kondisi perusahaan. Pengendalian 

persediaan penting bagi perusahaan agartidak mengalami kerugian yang 

disebabkan karena kehilangan pelanggan atau banyak modal yang diam akibat 

terlalu banyak persediaan yang disimpan. 

Walau persediaan memiliki peran yang penting bagi perusahaan 

namun banyak perusahaanmelakukan perencanaan persediaan hanya 

berdasarkan perkiraan tanpa perhitungan pasti. Padalah persediaan merupakan 

salah satu bagian yang menyerap investasi terbesar, maka diperlukan sistem 

yang tepat untuk mengaturnya.  Tujuan dari manajemen persediaan adalah untuk 

menjamin ketersediaan sumberdaya sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan dan 

waktu yang tepat. 

Pengelolaan persediaan yang kurang tepat dapat mengakibatkan 

kekurangan atau kelebihan persediaan. Kedua hal ini dapat mengakibatkan 

kerugian perusahaan. Jika terjadi kekurangan persediaan (stock out) dapat 

berakibat terhentinya proses produksi atau kehilangan penjualan (lost sales). 

Ketika perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen maka ada 

kemungkinan konsumen akan beralih ke perusahaan pesaing sehingga 

perusahaan kehilangan pelanggan. Jika perusahaan terlalu banyak menyimpan 

persediaan dapat mengakibatkanbiaya penyimpanan yang tinggi dan modal diam 

yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk keperluan lain yang lebih penting. 
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Perlu juga dilakukan analisis ABC agar pengelolaan persediaan dapat lebih 

terfokus pada barang yang memiliki pengaruh besar terhadapt pendapatan 

perusahaan. 

Setiap perusahaan harus menerapkan sistem perencanaan 

persediaan dengan menggunakan perhitungan yang tepat, agar perusahaan 

tersebut dapat membuat perencanaan persediaan yang optimal.Salah satu teori 

yang dapat digunakan adalahmultiple product economic order 

quantitymerupakan pengelolaan persediaan yang menggabungkan beberapa 

pesanan produk yang dipesan dan dikirim secara bersamaan (Chopra dan 

Meindl, 2016). 

Perusahaan yang akan diteliti adalah sebuah kedai kopi yang terletak 

di Kota Purwakarta yaituKedai Kopi JJ jilid 138. Kedai kopi ini belum lama 

beroperasi sehingga pemilik mengalami kesulitan dalam mengatur persediaan 

bahan baku. Kedai kopi inimenggunakan sistem waralaba (franchise), sehingga 

ada beberapa bahan baku utama yang harusdibeli dari kantor pusat pemilik 

waralaba (franchisor)di Jakarta.Kedai kopi tidak boleh membeli bahan baku 

utama dari pemasok lain karena bahan baku tersebut dibuat khusus dan tertulis 

dalam perjanjian. Kedai kopi ini memutuskan untuk mengambil sendiri bahan 

baku yang dibutuhkandari kantor pusat, karena biaya transportnya lebih murah 

dibandingkan jika dikirim oleh perusahaan jasa pengiriman.Pada saat ini 

KedaiKopi JJ jilid 138memutuskan untuk melakukan pembelian bahan baku 

sebulan sekali. 

Persediaan bahan baku diperiksa seminggu sekali agar tidak terjadi 

kekurangan bahan baku, khususnya pada saat akhir pekan dimana penjualan 

lebih tinggi. Jika bahan baku yang hampir habis makaharus segera dilakukan 

pemesanan. Pemesanan bahan baku ke kantor pusat hanya dapat dilakukan 

pada hari kerja.Jangka waktu mulai pesan sampai bahan baku dapat diambil 

(lead time) adalah selama satu minggu. Kuantitas bahan baku yang dipesan 

bervariasi bergantung pada jumlah bahan baku yang tersedia. Jika persediaan 

bahan baku yang harus dipesan masih banyak, pesannya sedikit. Jika 

persediaan bahan baku yang harus dipesan tinggal sedikit, pesannya banyak. 

Perusahaan belum menentukan jumlah pemesanan persediaan agar efisien dan 

efektif (dapat memenuhi permintaan). Pada penelitian ini penulis mengevaluasi 

metode multiple product economic order quantity, agar perusahaan dapat lebih 

efisien dan efektif dalam megelola persediannya. Metode ini dievaluasi 
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karenaperusahaan melakukan pemesanan dan pengambilanbermacam-macam 

bahan baku secara bersamaan(sekaligus) kepada satu pemasok yaitu kantor 

pusat waralaba.Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

untuk menentukan metode pengelolaan persediaan yang lebih efisien dan efektif.  

 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh Kedai 

Kopi JJ jilid 138? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh Kedai 

Kopi JJ jilid 138? 

3. Berapa perkiraan kebutuhan bahan baku yang diperlukan selama satu 

tahun? 

4. Berapa lama sekali Kedai Kopi JJ jilid 138 sebaiknya melakukan 

pemesanan agar biaya persediaannya optimal? 

5. Berapa penghematan total biaya persediaan yang terjadi jika perusahaan 

melakukan pemesanan menggunakan metode multiple product economic 

order quantity? 

 

1.3  Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Mengetahui proses penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh Kedai 

Kopi JJ jilid 138? 

2. Mengetahui sistem pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh Kedai 

Kopi JJ jilid 138? 

3. Mengetahui jumlah perkiraan kebutuhan baku yang diperlukan selama 

satu tahun? 

4. Mengetahui berapa lama sekali Kedai Kopi JJ jilid 138 sebaiknya 

melakukan pemesanan agar biaya persediaannya optimal? 

5. Mengetahui jumlah penghematan total biaya persediaan yang terjadi jika 

perusahaan melakukan pemesanan menggunakan metode multiple 

product economic order quantity. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu Kedai Kopi JJ jilid 138 untuk 

kedepannya dapat melakukan pengelolaan persediaanyang optimal sehingga 
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dapat meminimalisir biaya dan meningkatkan keuntungan perusahaan. Bagi 

pembaca diharapkan dapat memberi informasi yang berguna dan dapat 

membantu untuk penelitian lainnya.  

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Persediaan adalah suatu aktiva yang harus tersedia di perusahaan 

pada saat diperlukan untuk menjamin kelancaran dalam menjalankan 

perusahaan (Rusdiana: 2014).Perencanaan persediaan dibuat agar tidak 

terjadistock out dimana perusahaan tidak mampu memenuhi keinginan pasar. 

Jika hal diatas terjadi, perusahaan dapat mengalami kerugian karena kehilangan 

penjualan dan akhirnya konsumen beralih ke perusahaan lain. Maka dari itu 

perhitungan perencanaan persediaan dilakukan berdasarkan pada data 

permintaan.  

Persediaan berdasarkan bentuknya diklasifikasikan menjadi empat 

yaitu persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses, MRO, dan 

persediaan barang jadi. Pada jenis usaha kedai kopi persediaan yang ada 

hanyaberupa bahan mentah (bahan baku) dan bahan pembungkus dan 

pelengkapnya. Dalam menyimpan persediaan dibutuhkan biaya-biaya seperti 

biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Biaya penyimpanan merupakan biaya 

yang terjadi ketika perusahaan menyimpan barang di dalam gudang 

penyimpanan. Biaya pemesanan adalah biaya yang timbul mulai dari pemesanan 

sampai barang diterima. 

Metode analisis ABC yaitu membagi persediaan yang dimiliki 

perusahaan kedalam tiga kategori berdasarkan nilai harga tahunan. (Heizer, 

Render, dan Munson, 2017). Dengan melakukan analisis ABC perusahaan dapat 

mengetahui barang yang memiliki pengaruh besar dalam perusahaan sehingga 

dapat memberikan perhatian yang lebih pada barang yang sangat penting. 

Multiple Product Economic Order Quantity merupakan pengelolaan persediaan 

yang menggabungkan beberapa produk yang dipesan dan dikirim secara 

bersamaan(Chopra dan Meindl, 2016). Dengan menggunakan metode ini 

perusahaan dapat meminimalisasi biaya pemesanan. Karena beberapa produk 

dipesan dan dikirim secara bersamaan maka metode ini termasuk kedalam fixed 

time period dimana pemesanan dilakukan secara bersamaan untuk beberapa 

produk pada waktu tertentu secara sekaligus.  




